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Abstract. Education is a fundamental foundation for developing quality human resources.
However, Vocational High Schools (SMKs) face various challenges, including low student
academic achievement, a lack of teacher motivation, and limited facilities and infrastructure. The
principal plays a central role in improving academic quality through the implementation of
effective strategies to produce competent and job-ready graduates. This study employs a
descriptive qualitative approach, utilizing interviews, observations, and documentation for data
collection. The findings reveal that the strategies employed by the principal of SMKS Plus Al-
Ma’arif Kota Malang to enhance academic quality include teacher development, collaborative
benchmarking programs, and community involvement. These findings can serve as a model for
other vocational schools in efforts to improve the quality of vocational education. Furthermore,
this study provides recommendations for policymakers in formulating more effective programs to
enhance vocational education quality.
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Abstrak. Pendidikan merupakan fondasi penting untuk pembangunan Sumber Daya Manusia,
namun Sekolah Menengah Kejuruan (SM) menghadapi beragam tantangan seperti rendahnya
hasil belajar, kurangnya motivasi guru, dan keterbatasan sarana prasarana. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, kepala sekolah memiliki peran sentral dalam meningkatkan mutu
akademik melalui strategi yang efektif guna menghasilkan lulusan SMK yang kompeten dan siap
kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
strategi yang digunakan oleh kepala sekolah SMKS Plus Al-Maarif Kota Malang dalam
meningkatkan mutu akademik meliputi pembinaan terhadap guru, program studi banding
kolaboratif, dan kolaborasi masyarakat. Temuan ini dapat menjadi model bagi sekolah kejuruan
lain dalam mengimplementasikan upaya peningkatan mutu akdemik dan mempersiapkan Iulusan
yang kompeten serta siap kerja. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan dalam merumuskan program peningkatan mutu akademik khususnya pada
Sekolah Menengah Kejuruan.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing. Namun fakta lapangannya, banyak sekolah, termasuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), menghadapi berbagai tantangan dalam
meningkatkan mutu akademik, seperti rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya motivasi
guru dalam pengembangan pembelajaran, serta terbatasnya sarana dan prasarana
pendukung (Hidayat & Martina, 2025). Permasalahan ini jika tidak segera diatasi dapat
menghambat pencapaian tujuan pendidikan, terutama di SMK yang bertujuan mencetak
lulusan siap kerja dengan kompetensi yang relevan di dunia industri.

Studi mengungkap bahwa manajemen sumber daya manusia, evaluasi pelatihan
guru, sistem jaminan mutu internal, dan sinergi kepala sekolah dengan industri
berkontribusi pada peningkatan mutu akademik SMK ((Khurniawan et al., 2021; Prasetyo
& Salabi, 2023; Yulfizar, 2023). Penelitian lain menujukan bahwa strategi kepala sekolah
SMK dalam meningkatkan mutu pendidikan menitikberatkan pada kepemimpinan
visioner yang terintegrasi dengan pembinaan profesional pendidik, kolaborasi dengan
dunia industri, manajemen partisipatif, dan penggunaan data evaluasi untuk peningkatan
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas guru dan lulusan, tetapi
juga membangun budaya sekolah yang mendukung prestasi dan profesionalisme
(Khotimah et al., 2024; Komara et al., 2024; Sari, 2024; Simanjuntak et al., 2024).

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMK, sebagian besar fokusnya masih bersifat umum
atau menitikberatkan pada aspek mutu lulusan secara keseluruhan, termasuk keterampilan
kerja dan sikap. Namun, terdapat keterbatasan yang signifikan dalam kajian yang secara
khusus menyoroti strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu akademik siswa di
SMK Plus. Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk memfokuskan
pada strategi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu akademik sangat dibutuhkan guna
memberikan gambaran yang lebih rinci tentang praktik-praktik efektif yang dapat
diadopsi.

KAJIAN TEORITIS
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu akademik merupakan bagian

penting dalam manajemen pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
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Manajemen pendidikan yang efektif dan terstruktur, terutama melalui penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta
menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja (Setyawan et al., 2023)s. Kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategi dalam menggerakkan
perubahan, memotivasi guru, dan mengelola sumber daya secara optimal untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik (Muharram et al., 2024).

Kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah fokus pada
inspirasi, inovasi, dan perhatian individu kepada guru dan siswa. Pendekatan ini terbukti
mampu menciptakan iklim akademik yang positif dan meningkatkan kinerja guru dalam
proses pembelajaran (Khotimah et al., 2024). Kepala sekolah yang berperan sebagai agen
perubahan tidak hanya mengelola administrasi, tetapi juga melakukan pelatihan
profesional melalui supervisi akademik dan pelatihan berkelanjutan yang relevan dengan
kebutuhan dunia industri (Alya Junisa Khasana, Epita, Mifta alhazemi, 2025).

Pembinaan guru yang berkelanjutan, termasuk program magang di dunia industri
dan pelatihan keterampilan, meningkatkan kompetensi guru dan secara langsung
berdampak pada kualitas pembelajaran . Penelitian Khurniawan dkk. (2021) menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang tepat, dengan perencanaan dan
evaluasi yang efektif, sebagai bagian dari strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu akademik di SMK. Selain itu, Triyono (2022) menyatakan bahwa penerapan Total
Quality Management (TQM) di sekolah vokasi melalui kepemimpinan kepala sekolah
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Selain faktor internal, kolaborasi sekolah dengan dunia industri dan masyarakat sangat
krusial dalam mendukung mutu akademik di SMK. Lestari dkk. (2024) dan Supardi dkk.
(2023) menjelaskan bahwa kemitraan dengan dunia usaha memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperoleh pengalaman praktik yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja,
sekaligus memperkaya kurikulum berbasis kompetensi. Dukungan masyarakat, terutama
peran orang tua, juga memberikan kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Faridah & Karomah,
2022). Penelitian empiris sebelumnya oleh Imran dkk. (2024) dan Prasetyo & Salabi
(2023) memberikan gambaran bahwa strategi kepala sekolah yang menyatukan
kepemimpinan visioner, pembinaan guru, dan kolaborasi eksternal mampu meningkatkan

mutu akademik secara signifikan. Oleh karena itu, kajian ini berlandaskan asumsi bahwa
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strategi  kepala sekolah yang mengintegrasikan aspek-aspek tersebut dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa dan kinerja guru di SMKS Plus Al-Ma’arif Kota
Malang.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Peneliti mengumpulkan data lapangan berupa hasil wawancara, gambar, dan
tingkah laku yang kemudian data tersebut diolah menjadi sebuah kalimat hasil penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu akademik sehingga dapat meningkatkan kinerja guru dan
semangat belajar siswa. Penelitian berlokasi di SMK Plus Al-Ma’arif tepatnya di JI.
Tunggul Ametung No.99, Candirenggo, Kec. Singosari, Kab. Malang, Jawa Timur.
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Teori Miles
and Huberman, yaitu: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Akademik Di SMKS Plus
Al-Ma’arif Kota Malang
Kepala sekolah memegang peranan yang sangat krusial dalam menentukan
arah dan kebijakan strategis lembaga pendidikan guna meningkatkan mutu akademik
lembaga (Aziz & Zakir, 2025), seperti di SMKS Plus Al-Ma-arif Kota Malang.
Kepala sekolah melalui berbagai peran serta strategi yang diimplementasikan optimis
dalam meningkatkan mutu akademik lembaga. Strategi tersebut tercermin melalui
kebijakan internal maupun eksternal yang melibatkan berbagai elemen utama seperti
guruy, siswa, staf, dan masyarakat (Adinda et al., 2024). Berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi, beberapa strategi utama yang diterapkan kepala
sekolah di SMKS Plus Al-Ma’arif adalah sebagai berikut.
1. Pembinaan terhadap guru
Pembinaan terhadap tenaga pendidik (guru) merupakan satu dari 3 strategi
kepala sekolah SMKS Plus Al-Ma’arif dalam upayan meningkatkan mutu
pendidikan. Pembinaan terhadap guru dilakukan melalui berbagai pendekatan

476 | Jurnal Ilmiah Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan-Vol. 5 No. 2-Juni 2025



477

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 473-485

yang komperhensif. Bentuk pendekatan tersebut yakni supervisi manajemen,
pendekatan ini dilakukan untuk melakukan koreksi atau memerika kelengkapan
perangkat pembelajaran serta mengevaluasi kualitas pembelajaran yang
diterapkan. Pembinaan terhadap guru ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja
tenaga pendidik, karena tenaga pendidik memiliki peran yang sangat krusial
dalam menentukan tercapainya tujuan pendidikan.

Pendekatan lain yang dilakukan kepala sekolah dalam melakukan pembinaan
terhadap guru yakni dengan mengikutsertakan guru atau tenaga pendidik
mengikuti kegiatan magang di industri terkait guna meningkatkan kinerja tenaga
pendidik atau guru. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman dan
pemahaman guru, melalui peningkatan kompetensi dan kualitas, akan berdampak
positif terhadap proses pembelajaran di sekolah. Seperti penelitian yang dilakukan
Aziz dkk (2025) terkait strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
meunjukan korelasi positif dimana pelatihan yang disediakan kepala sekolah
seperti program magang ke industri dapat meningkatkan pengalama guru terutama
dalam bidang keilmuan yang dimilikinya, sehingga melalui peningkatan kualitas,
guru akan semakin profesional dalam mengimplementasikan pembelajaran di
sekolah.

Pendekatan terakhir yang dilakukan kepala seklah dalam meningkatkan
kinerja guru adalah melalui pendekatan kolaboratif antara kepala sekolah dengan
guru. Pendekatan kolaboratif selain bertujuan meningkatkan kualitas juga
meningkatkan motivasi guru, seperti yang diimplementasikan oleh kepala sekolah
di SMKS Plus Al-Ma’arif. Melalui pendekatan tersebut motivasi guru meningkat
dan proses pembelajaran di kelas semakin baik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Muharram (2024) terkait kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru, penelitian ini menyoroti bahwa kepemimpinan
kepala sekolah yang bersifat kolaboratif terbukti meningkatkan motivasi

guru(Muharram et al., 2024).

. Program Studi Banding Kolaboratif

Program studi banding kolaborati menjadi salah satu strategi yang
diimplementasikan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan. Studi banding yang dilakukan di SMKS Plus Al-Ma’arif bertujuan
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untuk mempererluas wawasan peserta didik dan guru mengenai metode
pengajaran dan praktik terbaik terkait ilmu praktis yang diperoleh di sekolah lain
dan di industri terkait. Temuan ini memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan Salim (2024) terkait relevansi study tour dalam dunia pendidikan
menemukan bahwa, program stdudi banding dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terutaman terkait ilmu praktis yang langsung di pelajari di dunia
nyata (real life).

Studi banding yang dilakukan oleh SMKS Plus Al-Ma’arif ditujukan di
sekolah unggulan dan industri terkait untuk mempelajari praktik terbaru yang
dapat diadopsi di sekolah. Manfaat lain dari adanya program studi banding yang
dilakukan di sekolah unggulan dan insdutri terkait selain meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan praktis juga bertujuan untuk membuka wawasan
peserta didik terkait keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, khususnya
industri sehingga meningkatkan kesiapan peserta didik dalam menghadapi dunia
kerja (Lestari et al., 2024). Melalui program studi banding yang dilakukan oleh
SMKS Plus Al-Ma’arif secara tidak langsung meningkatkan pemahaman peserta
didik terjadap praktek langsung di lapangan, sehingga peserta didik memperoleh
pengetahuan yang komperhensif baik dari teori di kelas dan juga praktek di
lapangan, yang pada akhornya tujuan dari kegoatan tersebut adalah mencapai

tujuan pembelajaran.

. Kolaborasi dengan Masyarakat

Kolaborasi sekolah yang dalam hal ini kepala sekolah dengan masyarakat
untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan kepala melalui praktik
manajemen humas. Manajemen humas di SMK Plus Al Ma’arif memainkan peran
yang sangat penting dalam menjalin kerjasama yang baik dengan pihak eksternal
sekolah, terutama dengan orang tua/wali murid. Tujuan utama dari manajemen
humas ini adalah untuk memastikan bahwa informasi mengenai program, nilai,
dan sasaran pendidikan sekolah tersampaikan dengan jelas dan efektif kepada
orang tua, sekaligus mempererat komunikasi antara sekolah dan keluarga.
Sebagaimana diungkapkan oleh Eka dan Denas dalam penelitiannya, keberhasilan

implementasi manajemen humas sangat bergantung pada perencanaan yang

Jurnal Ilmiah Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan-Vol. 5 No. 2-Juni 2025



479

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 473-485

matang, pelaksanaan yang tepat, serta alokasi sumber daya yang memadai, baik
dalam hal tenaga maupun Anggaran (Eka Khoirunnisa & Denas Hasman Nugraha,
2019).

Di SMK Plus Al Ma’arif, orang tua/wali murid dianggap sebagai mitra
penting dalam proses pendidikan. Mereka bukan hanya sebagai pihak yang
menerima informasi, tetapi juga turut serta dalam mendukung kegiatan akademik
anak-anak mereka. Sekolah memahami bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan
yang optimal, perlu adanya kerjasama yang berkesinambungan dengan orang tua
dalam berbagai aspek kehidupan pendidikan siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Mustika (2021) menemukan bahwa peran orang tua
memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam membantu memberikan
dorongan dan motivasi bagi peserta didik yang berujung pada terpenuhinya tujuan
pendidikan (Mustika, 2021).

Oleh karena itu, sekolah secara rutin mengadakan kegiatan yang melibatkan
orang tua dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh implementasi strategi
manajemen humas yang dilakukan adalah melalui sosialisasi yang dilaksanakan
saat rapat kenaikan kelas, kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(MpLS), dan berbagai kegiatan lainnya yang melibatkan peran orang tua (Safrida,
Iskandar, 2025). Dalam kegiatan sosialisasi MpLS, misalnya, sekolah
memberikan pembekalan parenting kepada orang tua peserta didik, yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya peran mereka
dalam mendukung perkembangan akademik anak-anak mereka. Selain itu, orang
tua juga diberi informasi mengenai visi dan misi sekolah serta peraturan yang
berlaku di lingkungan sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat membangun
kesadaran yang lebih besar pada orang tua mengenai pentingnya peran mereka
dalam mendukung pendidikan anak.

Selain itu, sekolah juga menerapkan metode dialog antara guru dan orang tua
yang dilakukan pada saat rapat kenaikan kelas atau pertemuan berkala lainnya.
Melalui pertemuan ini, guru dan orang tua dapat berdiskusi secara langsung
mengenai perkembangan akademik siswa, kendala-kendala yang mungkin
dihadapi siswa di sekolah, serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk

meningkatkan kualitas belajar siswa. Metode ini sangat relevan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Uin (2021) terkait supervisi akademik kepala madrasah
bahwa dialog yang dilakukan bersama orang tua wali mudrid dapat meningkatkan
dukungan masyarakat terhadap lembaga (Uin & Banjarmasin, 2021).
B. Dampak Positif Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatka Mutu Akademik
di SMK Plus Al-Ma’arif
Nafindra (2022) menjelaskan implementasi strategi, peran atau langkah yang
baik kepala sekolah akan menghasilkan dampak atau manfaat, baik berupa
peningkatan kualitas guru, prestasi akademik, fasilitas, sarana dan prasarana dan
performa sekolah (Nafindra & Rifqi, 2022). Dito Loryana (2021) juga menjelaskan
dalam penelitian nya bahwa, implementasi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui sistem informasi, diperoleh manfaat seperti
kemudahan dalam mengelola administrasi pendidikan, keuangan, pembelajaran dan
hubungan dengan masyarakat (Loryana & Syahidul, 2021). begitu juga dengan
SMKS Plus Al-Ma’arif. dalam implementasi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu akademik, diperoleh hasil positif baik dalam pembimbingan
guru, kunjungan ke sekolah lain maupun jalinan hubungan dengan masyarakat.
Adapun dampak atau manfaat strategi tersebut adalah sebagai berikut.
1. Pembinaan Terhadapn Guru

Implementasi strategi pembinaan terhadap guru di SMKS Plus Al-Ma’arif
memberikan dampak positif yang signifikan, antara lain peningkatan kompetensi
dan keterampilan guru, peningkatan kepercayaan terhadap lembaga, serta
berkembangnya kreativitas, inovasi, dan sikap proaktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dampak ini tercapai melalui berbagai program yang dirancang
oleh kepala sekolah, seperti supervisi dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan
setiap semester, serta bimbingan secara kontinu yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran guru.

Program-program ini memungkinkan guru untuk lebih kompeten dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta memberikan mereka
kesempatan untuk terus berkembang baik secara profesional maupun pribadi.
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Imah (2021)

menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi
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guru secara signifikan, terutama dalam hal penyusunan rancangan pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran (Imah, 2021). Selain itu, Mipsu Tausyadi (2020) juga
mengemukakan bahwa melalui pengontrolan dan evaluasi yang tepat, kepala
sekolah dapat meningkatkan etos kerja dan profesionalisme guru, yang selaras
dengan dampak yang terlihat di SMKS Plus Al-Ma’arif (Tausyadi, 2020).
Program Studi Banding Kolaboratif

Kegiatan studi banding yang dilakukan oleh SMKS Plus Al-Ma’arif
memberikan dampak positif yang besar. Tidak hanya memungkinkan peserta
didik dan tenaga pendidik untuk memperoleh pengetahuan baru mengenai praktik
terbaik di sekolah lain, tetapi juga memperluas relasi yang bermanfaat dalam
jangka panjang. Kunjungan ini memberikan kesempatan bagi sekolah untuk
mempelajari pengelolaan administrasi yang lebih efisien, pemanfaatan perangkat
lunak terbaru untuk pembelajaran, dan inovasi dalam metodologi pendidikan
yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Selain
itu, studi banding memperkaya wawasan peserta didik dan guru dalam
menghadapi perkembangan pendidikan yang cepat, memperluas cakrawala
berpikir mereka, serta menambah keterampilan dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern.

Hal ini sangat berguna dalam mempersiapkan siswa agar lebih siap
menghadapi dunia kerja dan menumbuhkan semangat pembelajaran yang
berkelanjutan. Sebagai contoh, implementasi pengelolaan administrasi berbasis
digital yang diperoleh selama studi banding dapat meningkatkan efisiensi
administrasi di sekolah. Hasil penelitian ini memiliki relevansi dnegan penelitian
Muhammad Eko Purwato (2021) menunjukkan bahwa studi kunjungan ke
sekolah lain dapat memperluas pengalaman dan pengetahuan, serta meningkatkan
kualitas pendidikan (Purwanto, 2022).

Penelitian Sormin (2022) juga mengungkapkan bahwa studi banding dapat
memberikan wawasan baru mengenai pengelolaan pendidikan yang lebih baik,
yang kemudian dapat diterapkan di sekolah asal untuk meningkatkan mutu
pendidikan.  Bahkan, studi banding tidak hanya terbatas pada transfer
pengetahuan, tetapi juga membantu sekolah membangun relasi dengan lembaga

pendidikan lain yang berpotensi membuka peluang kerja sama lebih lanjut
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(Sormin et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dianggap sebagai sarana
strategis untuk memajukan kualitas pendidikan, baik di tingkat internal sekolah
maupun eksternal.
Kerjasama dengann Masyarakat

Adapun salah satu dampak positif lainnya yang diperoleh di SMKS Plus
Al-Ma’arif adalah peningkatan dukungan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan melalui kerjasama yang baik antara sekolah dan masyarakat,
khususnya orang tua/wali murid. Melalui strategi kepala sekolah yang
menciptakan iklim sekolah yang nyaman, melibatkan orang tua dalam berbagai
kegiatan, serta rutin mengadakan rapat dan pertemuan dengan orang tua, tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah menjadi semakin tinggi. Orang tua
menjadi lebih memahami visi dan misi sekolah serta mendukung penuh kegiatan
yang dilakukan oleh sekolah.

Penekanan pada kolaborasi ini menciptakan hubungan yang harmonis dan
saling menguntungkan antara pihak sekolah dan orang tua. Melalui pertemuan
rutin dan kegiatan bersama, orang tua tidak hanya merasa lebih terlibat, tetapi
juga lebih sadar akan pentingnya dukungan mereka terhadap perkembangan
akademik dan non-akademik anak-anak mereka. Keberhasilan ini tercapai karena
sekolah tidak hanya mengharapkan partisipasi orang tua dalam bentuk fisik, tetapi
juga dalam bentuk pemahaman dan kontribusi intelektual terhadap pembelajaran
anak-anak mereka. Penelitian sejalan dengan temuan Faridah (2022) yang
menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam membangun kerjasama
dengan masyarakat berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan dan meningkatkan respons positif
mereka terhadap kegiatan yang diadakan (Faridah & Karomah, 2022).

Penelitian Supardi (2023) juga mengungkapkan bahwa kerjasama yang
baik antara sekolah dan masyarakat terutama dengan komite sekolah dapat
mendukung keberhasilan pendidikan dan menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi perkembangan siswa. Sebagai contoh, keterlibatan orang tua dalam
pengambilan keputusan penting, seperti penentuan agenda kenaikan kelas atau

keputusan terkait kebijakan akademik lainnya, memberikan rasa memiliki yang
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lebih besar terhadap sekolah. Orang tua yang terlibat dalam proses ini akan lebih

menghargai pendidikan yang diterima anak-anak mereka dan lebih mendukung

kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah (Supardi et al., 2023).
KESIMPULAN DAN SARAN

Kepala sekolah berperan krusial dalam meningkatkan mutu akademik di SMKS
Plus Al-Ma’arif Malang melalui kebijakan pendidikan, pengawasan kinerja guru-siswa,
dan strategi manajemen yang efektif. Pembinaan guru (supervisi, pelatihan industri, studi
banding) serta kolaborasi dengan masyarakat berhasil meningkatkan kompetensi guru
dan kepercayaan wali murid. SMKS Plus Al-Ma’arif membuktikan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah kunci utama dalam mencetak lulusan kompeten dan guru profesional,
menegaskan bahwa strategi pemimpin lebih penting daripada fasilitas untuk mencapai
visi pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mendalami pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja dan kinerja guru di SMK, sehingga
dapat ditemukan strategi kepemimpinan yang paling efektif dalam meningkatkan mutu
akademik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
SMKS Plus Al-Ma’arif Malang, sehingga hasilnya mungkin kurang dapat digeneralisasi
ke SMK lain dengan karakteristik dan kondisi yang berbeda.
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